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BAB 11
TINJAUAN UMUM TENTANG JUAL BELI DALAM ISLAM
A. Pengertian Jual Beli Dalam Islam

Jual beli terdiri dari dua suku kata yaitu “jualird“beli”, yang
mempunyai arti bertolak belakang. Kata jual menkkgum adanya
perbuatan menjual, sedangkan kata beli menunjukkiamya perbuatan
membeli. Perbuatan jual beli menunjukkan adanybyasgan dalam satu
peristiwa yaitu satu pihak menjual dan pihak laiermbeli, maka dalam
hal ini terjadilah hukum jual beli.Jual beli dalam istilah ahli figih
disebut dengan al-ba’i yang berarti menjual, menggdan menukar
sesuatu dengan sesuatu yang lain. Lafal alba’indatmhasa arab
terkadang digunakan untuk pengertian lawannyap yidta asy-syira’
(beli). Dengan demikian, kata al-ba’i berarti jutdtapi sekaligus juga
berarti beli® Dari sumber yang lain menyebutkan bahwa pengpréai
beli adalah pemberian harta karena menerima hagtagash ikrar

penyerahan dan tanggung jawab penerimaan (ijjabbgdleagan cara

! Suhrawardi K. LubisHukum Ekonomi Islamlakarta: Sinar Grafika, 2000,
cet. |, him. 128.

2 Nasrun Haroerkigh Muamalah Jakarta: Gaya Media Pratama, 2000, him.
111.
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yang diijinkan® Sedangkan menurut istilah syara’, jual beli adalah
menukar harta-harta menurut cara-cara terténtu.

Pengertian jual beli menurut bahasa adalah menakas&suatu
dengan sesuafu.Dan dari sumber yang lain menyebutkan bahwa
pengertian menjual adalah memberikan sesuatu kadaapemberian
(imbalan yang tertentd)Menurut Sayid Sabiqg, jual beli adalah saling
menukar. Kata al-ba’i (jual) dan al-syira’ (belijpdrgunakan biasanya
dalam pengertian yang sama. Dan kata ini masingaghasempunyai
makna dua, yang satu dengan yang lainnya bertolelakéng.
Sedangkan menurut Hamzah Ya’qub dalam bukunya “KgitkeDagang
Menurut Islam” menjelaskan bahwa pengertian judilbenurut bahasa
yaitu “menukar sesuatu dengan sesuétu”.

Dari definisi di atas dapat diketahui bahwa juali laelalah
proses tukar menukar barang oleh seseorang (pederdan seseorang
yang lain (pembeli), yang dilakukan dengan cara-cdartentu yang
menyatakan kepemilikan untuk selamanya dan didastas saling

merelakan tidak ada unsur keterpaksaan atau pearagsaa keduanya.

® Abdul Fatah Idris, Abu Ahmadi, Kifayatul AhydiTerjemahan Ringkas
Figih Islam Lengkap Jakarta: Rineka Cipta, 1988, him. 132

* |dris Ahmad Figih Menurut Mazhab Syafj'Uakarta: Widjaya, 1969, him. 5.
® Ibid.
® Abdul Fatah Idris, Abu Ahmadi, op.cit., him. 132.

" Sayyid Sabig,Figih Sunnah (terj), Alih Bahasa Kamaluddin A. Maki,
Jilid. X, Bandung : Al-Ma’arif, him. 47.

8 Hamzah Ya’kubKode Etik Dagang Menurut Islam (Pola Pembinaan Hidu
Dalam Berekonomj)Bandung: Diponegoro, 1992, Cet. II, him. 18.
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B. Dasar Hukum Jual Beli

Jual beli merupakan usaha yang baik untuk mencadi yang
halal. Dalam kehidupan manusia, jual beli merupakaioutuhan yang
mendasar dan sangat penting. Manusia tidak dagap hanpa adanya
kegiatan jual beli, disamping itu juga sebagai isartblong menolong

antara sesama manusia yang mempunyai landasaddtaat Islam.

Adapun yang menjadi dasar landasan hukum disykaretya jual beli

adalah sebagai berikut:
1. Landasan al-Qur’'an:

AP0 @M eI +La 5 Ou@OOeO

B0 GRE RO W $R-20R0 &

Artinya : “Dan Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharkan

riba”. (QS. al-Bagarah : 278).

QSRHETLDIDo 9 xiONOD Bk

BOCORY 3 A0LI60

Artinya : “Dan persaksikanlah apabila kamu berjual beli{QS. al-

Bagarah : 282}’

® Departemen Agama RAIl-Quran dan TerjemahnyaSemarang : Toha

Putra, 1985, hal. 36.

10 Ipid. ,him. 37.
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah engkau mieamna
harta sesamamu dengan cara batal, melainkan dergaa
perdagangan (jual beli) yang rela merelakan di aata

sesamamu’(QS. an-Nisa’ : 29§

2. Landasan as-Sunnah:

&0 (gl -t g adle e 0 O e Gl ) a8l 0 8, (2

[ 50 el 5] 1500 aim @) ey JASN Jad: 0 $Lkil

Artinya: “Dari Raf'ah bin Rafi’ r.a (katanya); sesungguhnyséabi
Muhammad SAW pernah ditanyai, manakah usaha yalmgpa

baik? Beliau menjawab: ialah amal usaha seseoraaggdn

tangannya sendiri dan semua jual beli yang bersitRiwayat

Al- Bazzar)*
3. Landasan Ijma’

Menurut landasan ijma’, para ulama’ telah bersepb&hwa jual

beli diperbolehkan dengan alasan manusia tidak al@npu mencukupi

11 Ipid. ,hlm. 65.

12 |dris Ahmad, op.cit., him. 5.
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kebutuhan dirinya sendiri, tanpa bantuan orang BBEngan demikian,
bantuan atau barang milik orang lain yang dibutanka tersebut, harus

diganti dengan barang lainnya yang se$tai.

Dari kandungan ayat-ayat dan hadits-hadits yangndikakan di
atas sebagai dasar jual beli, para ulama’ figih gaerbil kesimpulan
bahwa jual beli itu hukumnya mubaho{e). Namun, menurut Imam
asy-Syatibi (ahli figih madzab Imam Malik), hukunanyisa berubah
menjadi wajib dalam situasi tertentu. Sebagai domtixemukakannya,
bila suatu waktu terjadi praktek ihtikar_£sY) ), yaitu penimbunan
barang, sehingga persediaato hilang dari pasar dan harga melonjak
naik, maka pemerintah boleh memaksa para pedagangiah barang-
barang sesuai dengan harga pasar sebelum terjamhjgdan harga
barang itu. Para pedagang wajib memenuhi ketenpgamerintah di

dalam menentukan harga di pasaran.
C. Rukun dan Syarat Jual Beli

Kebanyakan problem sosial yang mengakibatkan pgsean
adalah disebabkan tidak dijalankannya undang-undayagi’at yang
telah ditetapkan oleh Allah Yang Maha Bijaksanaadalhal jual beli.

Undang-undang tersebut berfungsi sbagai pengemban Kebaikan

13 Rachmat SyafeiFigih Muamalah,Bandung: CV Pustaka Setia, 2006, him.
75.

14 M. Ali Hasan,Berbagai Macam Transaksi Dalam Islam (Figh Muartjala
Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2003, him. 117.
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muamalah. Oleh karena itu Allah SWT mensyaratkanlkusahnya jual
beli haruslah sesuai dengan perjanjian antara mgledcuali jika ada
persyaratan yang melanggar aturan dalam hukum .islamal beli
merupakan suatu akad, dan dipandang sah apalitarteimenuhi rukun

dan syarat tertentu. Syarat dan rukunnya terdiii ¢fa

1. Sighah (pernyataan), yaitu ijab dan gabul (sezdma) antara penjual
dan pembeli dengan lafadz yang jelas (sharih) budetgara sindiran
(kinayah) yang harus membutuhkan tafsiran sehiaggga menimbulkan

pertengkaran.

2. Aqid (yang membuat perjanjian), yaitu penjuah geembeli, dengan
syarat keduanya harus sudah baligh dan berakaiggghmengerti benar
tentang hakekat barang yang dijual. Keduanya harrsleka atau budak

yang mendapat izin.

3. Ma’'qud ‘alaih, yaitu barang yang dijual belikaByaratnya harus
barang yang jelas dan tidak semu. Barang itu hadss manfaatnya,
karena Allah mengharamkan jual beli khamr, babi tan-lain yang

masuk dalam hukumnya.

5 Hadi Mulyo, ShobahussururFalsafah dan Hikmah Hukum Islam

Semarang: CV. Adhi Grafika, 1992, him. 375.
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4. Ada nilai tukar pengganti barang (harga baraNggi tukar barang
adalah termasuk unsur yang terpenting. Dan padarzaekarang ini

umumnya menggunakan mata uang sebagai alat ritai harang®

Rukun jual beli yang pertama adalah sighah (peaaygt yaitu
ijab gabul (serah terima) yang merupakan jiwa papkatan. Tanpa itu
dianggap tidak ada ‘agad, dan menurut ajaran fighah itu wajib
diucapkan barulah sah. Tapi dalam praktek hiduprsdlari seperti telah
dikemukakan, sighah (pernyataan ijab gabul) tetseianggap secara

diam-diam telah diucapkan.
Para ulama’ menetapkan tiga syarat dalam ijab danlgyaitu'®

1. ljab dan gabul harus jelas maksudnya sehinggahdimi oleh pihak

yang melangsungkan akad.

2. Antara ijab dan gabul harus sesuai dan tidaglatigi dengan kata-

kata lain antara ijab dan gabul.

3. Antara ijab dan gabul harus bersambung dan aelatempat yang
sama jika kedua pihak hadir, atau berada di terygrag sudah diketahui
oleh keduanya. Bersambungnya akad dapat diketadngash adanya

sikap saling mengetahui di antara kedua pihak yaetangsungkan

6 M. Ali Hasan, op.cit., him. 124.

17 AT. Hamid, Ketentuan Figh dan Ketentuan Hukum Yang Kini Berlak
Lapangan Hukum Perikatanyisabaya: PT Bina limu, 1983, him. 24.

18 Rachmat Syafei, op.cit., him. 51-52.
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akad, seperti kehadiran keduanya di tempat berldeta#i dimaklumi

oleh keduanya.

4. Beragama Islam, syarat ini khusus untuk pengsgé dalam benda-
benda tertentu, seperti seseorang dilarang mehpaba sahaya yang
beragama Islam kepada pembeli yang tidak beragsiara, sebab besar
kemungkinan pembeli tersebut akan merendahkan yaryig beragama
Islam, sedangkan Allah melarang orang-orang mukmémberi jalan
kepada orang kafir untuk merendahkan mukmin, segdatam firman-

Nya:

¢ xFHON BT EHY e + 560 5 =xEAIN@ M wed

ORIORNIAR #xvQ.CQEL €Yo Se QMR

Artinya: "Dan Allah sekali-kali tidak memberi jalan bagi ogarkafir

untuk menghina orang mukmin(QS. an-Nisa’:1413°

Rukun jual beli yang kedua, yaitu adanya agid (p&injdan
pembeli) yang dalam hal ini ada dua atau beberajegoyang
melakukan akad, adapun syarat-syarat bagi orang yetakukan akad

adalah sebagai berikeft:

1. Aqil (berakal). Karena hanya orang yang sadar lakerakallah yang

akan sanggup melakukan transaksi jual beli se@mpusrna. Karena itu

19 Departemen Agama R, op.cit., him. 80.

20 Hamzah Ya’'qub, op.cit., him. 79-81.
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anak kecil yang belum tahu apa-apa dan orang mi&k tdibenarkan
melakukan transaksi jual beli tanpa kontrol pihadimya, karena akan
menimbulkan berbagai kesulitan dan akibat-akibatukyu misalnya

penipuan dan sebagainya.

2. Tamyiz (dapat membedakan). Sebagai pertandad&esa untuk

membedakan yang baik dan yang buruk.

3. Mukhtar (bebas atau kuasa memilih). Yaitu bebakkukan transaksi
jual beli, lepas dari paksaan dan tekanan, berkasatari dalil al-Quran

surat an-Nisa’ ayat 29.

Rukun jual beli yang ketiga, yaitu barang yang gig belikan
(ma’qud ‘alaih). Disyaratkan agar barang yang ndingbyek akad
selamat dari kesamaran dan riba. Bahwa kesamapat tiahindar dari
sesuatu barang manakala diketahui wujud, sifatkdaarnya, juga dapat

diserahkan. Jelas waktu atau masanya jika dalarbéligtidak tuna?*
Barang yang boleh diperjualbelikan ada lima syaity 2

1. Suci

2. Bermanfaat

3. Milik penjual

21 M. A. Abdurrahman, A. Haris AbdullaiTerjemah Bidayatul Mujtahid
Semarang:Asy Syifa’, 1990, him. 99.

22 Moh. Rifa’i, Moh. Zuhri, Terjemah Khulashah Kifayatul Akhy@emarang:
CV Toha Putra, 1997, him. 184.
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4. Bisa diserahkan, dan
5. Diketahui keadaannya.

Sesuatu yang dijadikan obyek transaksi hendaknymnda
keadaan suci atau dapat disucikan dengan cara msahmba. Oleh
karena itu tidak sah menjual barang najis, segdraimr dan kulit
bangkai sekalipun dapat menjadi suci melalui prgseiscukaan dan
penyamakan kulit. Juga hendaknya dapat dilihathiapa barang. Oleh
sebab itu tidak sah menjual barang yang tidakhitrioleh kedua belah
pihak atau oleh salah satu pihak yang bersangkutammnya dalam
kasus menggadaikan dan menyewakannya. Transakfgrtiseitu
mengandung unsur gharar (tipuan) yang dilarangaligeia pihak

penjual menyebutkan spesifikasinya secara fihci.

Rukun jual beli yang keempat, yaitu syarat nildiaubarang
(harga barang). Berkaitan dengan nilai tukar inlama’ figih
membedakan antara astsaman dan as-si’r. As-tsadadatheharga pasar
yang berlaku di tengah-tengah masyarakat, sedangkssir adalah
modal barang yang seharusnya diterima para pedaggirgum dijual
kepada konsumen. Dengan demikian ada dua hargg yaitg pertama
adalah harga antara sesama pedagang dan yang &ddlan harga

antara pedagang dan konsumen (harga jual pasar).

2 Moch. Anwar, Terjemahan Fathul Mu'in Jilid 1Bandung: Sinar Baru
Algensindo, 1994, him. 772-773.
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Adapun harga yang dapat dipermainkan para pedaagaigh®*
1. Harga yang disepakati kedua belah pihak halas jemlahnya.

2. Dapat diserahkan pada saat waktu akad (transakialipun secara
hukum seperti pembayaran dengan cek atau kartit.kégzhbila barang
itu dibayar kemudian (hutang), maka waktu pembayara pun harus

jelas waktunya.

3. Apabila jual beli itu dilakukan secara barteraka barang yang
dijadikan nilai tukar, bukan barang yang diharamkgara’ seperti babi
dan khamr, karena kedua jenis benda itu tidak lzem@lam pandangan

syara’.
D. Macam-macam Jual Beli

Jual beli dapat ditinjau dari beberapa segi, ydéti segi obyek

jual beli dan segi pelaku jual beli. Pembahasaseymgai berikut;
Ditinjau dari segi benda yang dijadikan obyek joeli ada tiga macanT:

1. Jual beli benda yang kelihatan, yaitu pada waktiakukan akad jual
beli benda atau barang yang diperjualbelikan addegan penjual dan

pembeli. Hal ini lazim dilakukan masyarakat banyak.

24 M. Ali Hasan, loc.cit., him. 124-125.

Hendi SuhendiFigh MuamalahJakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002,
him. 75-76.
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2. Jual beli yang disebutkan sifat-sifatnya dalaengmjian, yaitu jual
beli salam (pesanan). Salam adalah untuk jual ymailig tidak tunai
(kontan), pada awalnya meminjamkan barang atauasesyang
seimbang dengan harga tertentu, maksudnya adal@nj@n sesuatu
yang penyerahan barang-barangnya ditangguhkan aimggsa-masa

tertentu, sebagai imbalan harga yang telah ditaeragktika akad.

3. Jual beli benda yang tidak ada serta tidak ddifibgat, yaitu jual beli

yang dilarang oleh agama Islam, karena barangdgét tentu atau masih
gelap, sehingga dikhawatirkan barang tersebut diplerdari curian atau
barang titipan yang akibatnya dapat menimbulkarudgian salah satu

pihak.
Dari segi obyeknya jual beli dibedakan menjadi emmpacant®

1. Bai’ al-mugayadhabh, yaitu jual beli barang dengarang, atau yang

lazim disebut dengan barter. Seperti menjual heyesgan gandum.

2. Ba'i al-muthlaqg, yaitu jual beli barang dengaardng lain secara
tangguh atau menjual barang dengan tsaman secattagmaeperti

dirham, dolar atau rupiah.

3. Ba'i al-sharf, yaitu menjualbelikan tsaman (glatnbayaran) dengan
tsaman lainnya, seperti dirham, dinar, dolar atatredat pembayaran

lainnya yang berlaku secara umum.

% hufron A. MasadiFigh Muamalah Kontekstuallakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2002, him. 141.
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4. Ba'i as-salam. Dalam hal ini barang yang diakedkukan berfungsi
sebagai mabi’ melainkan berupa dain (tangguhargregdn uang yang
dibayarkan sebagai tsaman, bisa jadi berupa ‘a&a Jaidi berupa dain
namun harus diserahkan sebelum keduanya berpideh. Karena itu

tsaman dalam akad salam berlaku sebagai ‘ain.

Ditinjau dari segi pelaku akad (subyek) jual betbagi menjadi

tiga bagian, yaitd’

1. Akad jual beli yang dilakukan dengan lisan, yakad yang dilakukan
oleh kebanyakan orang, bagi orang bisu diganti aernigyarat yang
merupakan pembawaan alami dalam menampakkan kdhedatayang
dipandang dalam akad adalah maksud atau kehendulpetagertian,

bukan pembicaraan dan pernyataan.

2. Penyampaian akad jual beli melalui utusan, parantulisan atau
surat menyurat, jual beli seperti ini sama dengab kabul dengan
ucapan, misalnya via pos dan giro. Jual beli itdkdikan antara penjual
dan pembeli tidak berhadapan dalam satu majlis,ategd melalui pos
dan giro. Jual beli seperti ini dibolehkan menusyara’. Dalam
pemahaman sebagian Ulama’ , bentuk ini hampir saemgan bentuk
jual beli salam, hanya saja jual beli salam angeajual dan pembeli

saling berhadapan dalam satu majlis akad. Sedardgidam jual beli via

2" Hendi Suhendi, op.cit., him. 77-78.
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pos dan giro antara penjual dan pembeli tidak lzededam satu majlis

akad.

3. Jual beli dengan perbuatan (saling memberik&n) dikenal dengan
istilah mu’athah, yaitu mengambil dan memberikamabg tanpa ijab
dan gabul, seperti seseorang mengambil rokok yadghsbertuliskan
label harganya, dibandrol oleh penjual dan kemudi@mberikan uang
pembayaranya kepada penjual. Jual beli dengardeanékian dilakukan

tanpa ijab kabul antara penjual dan pembeli, meénsgbagian ulama’
Syafi'iyah tentu hal ini dilarang, tetapi menurebagian lainnya, seperti
Imam Nawawi membolehkan jual beli barang kebutusahari-hari

dengan cara yang demikian, yaitu tanpa ijab qalékih dahulu.

E. Jual Beli Yang Dilarang Dalam Islam

Islam tidak mengharamkan perdagangan kecuali pendgm
yang mengandung unsur kezhaliman, penipuan, ekagiloiatau
mempromosikan hal-hal yang dilarang. Perdagangamkhganja, babi,
patung, dan barang-barang sejenis, yang konsunisiribdsi atau
pemanfaatannya diharamkan, perdagangannya jugaadikan Islam.
Setiap penghasilan yang didapat melalui praktekadalah haram dan

kotor 28

Jual beli yang dilarang di dalam Islam di antarassfagai berikut:

28 yysuf Qardawi,Halal Haram Dalam IslamSolo: Era Intermedia, 2000,
him. 204.
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1. Menjual kepada seorang yang masih menawar ganjuarang
lainnya, atau membeli sesuatu yang masih ditawangrlainnya.
Misalnya, “tolaklah harga tawarannya itu, nanti akang membeli
dengan harga yang lebih mahal”. Hal ini dilarangreka akan

menyakitkan orang lain.

2. Membeli dengan tawaran harga yang sangat tingi@ipi sebetulnya
dia tidak menginginkan benda tersebut, melainkanydabertujuan

supaya orang lain tidak berani membelinya.

3. Membeli sesuatu sewaktu harganya sedang naik shngat
dibutuhkan oleh masyarakat, kemudian barang tetsegisimpan dan

kemudian dijual setelah harganya melambung tiftygi.

4. Mencegat atau menghadang orang-orang yang ddsaindesa di luar
kota, lalu membeli barangnya sebelum mereka sark@apasar dan
sewaktu mereka belum mengetahui harga pasar. Hial tidak

diperbolehkan karena dapat merugikan orang desg yatang, dan
mengecewakan gerakan pemasaran karena baranguteidak sampai

di pasar.

5. Menjual suatu barang yang berguna, tetapi keanudijadikan alat
maksiat oleh yang membelinya. Misalnya menjual baaggur kepada

orang yang biasa membuat khamr dengan anggur terseb

Ahmad Soleh,Terjemah dan Penjelasan Kitab Jilid, ISemarang: Usaha
Keluarga, 1985, him. 37-38.
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6. Membeli barang yang sudah dibeli orang lain yawagih dalam masa

khiyar3°

7. Jual beli secara ‘arbun, yaitu membeli baranggda membayar
sejumlah harga lebih dahulu, sendirian, sebagag nanka. Kalau tidak
jadi diteruskan pembelian, maka uang itu hilandnibdihkan kepada

penjual®

8. Jual beli secara najasy (propaganda palsu), yaénaikkan harga
bukan karena tuntutan semestinya, melainkan hagryata-mata untuk

mengelabui orang lain (agar mau membeli dengarahargebutj?

9. Menjual sesuatu yang haram adalah haram. Miagkm beli babi,
khamr, makanan dan minuman yang diharamkan secatanu juga
patung, lambang salib, berhala dan sejenisnya. &ehdn dalam
menjual dan memperdagangkannya berarti mendukuwaidglk maksiat,
merangsang orang untuk melakukannya, atau mempaimodang

untuk melakukannya, sekaligus mendekatkan meregtadenya.

10. Jual beli yang tidak transparan. Setiap tresisgkng memberi
peluang terjadinya persengketaan, karena barang yoal tidak

transparan, atau ada unsur penipuan yang dapat angkitkan

30 Sylaiman Rasyidrigh Islam Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2005, him.
284-285.

31 Hasbi Ash ShiiddieqytHukum-Hukum Figh Islam (Tinjauan Antar Madzab)
Semarang: PT Pustaka Rizki Putra, 2001, him. 3%4-35

32 Moch. Anwar, op.cit., him. 792-793.
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permusuhan antara dua belah pihak yang bertransatksi salah satu
pihak menipu pihak lain, dilarang oleh Nabi SAW.sklnya menjual
calon anak binatang yang masih berada dalam tyglanggung binatang
jantan, atau anak unta yang masih dalam kandubgamg yang berada
di udara, atau ikan yang masih di dalam air, danusejual beli yang

masih ada unsur ketidak transparanariflya.

Berhubungan dengan apa yang penulis teliti tenfjaag beli
barang yang dimaharkan dengan penjelasan di atdswa transaksi
tersebut memiliki obyek barang yang termasuk kardabarang-barang
yang bertuah dan memiliki keistimewaan atau meimditat-sifat yang
ghaib. Oleh karena itu bisa dikatakan bahwa trasigakl beli tersebut
adalah termasuk jual beli yang ghaib (tidak adajskipein disifati
dengan barang sebagai perantaraannya. Dan haleijadit silang

pendapat di antara para ulama’.
Diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Sebagian fugaha’ mengatakan bahwa menjual bayang ghaib
(tidak ada) tidak boleh sama sekali, baik barangetrut disifati ataupun
tidak. Dan ini adalah salah satu pendapat yang yoasHari dua

pendapat Imam Syafi’'i yang ditegaskan oleh paraigemya.

33 yusuf Qardawi, op.cit., him. 363-364.

3 M. A. Abdurrahman, A. Haris Abdullah, op.cit., hI64-65.
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2. Imam Malik dan kebanyakan ulama’ Madinah berppatl bahwa
menjual barang yang ghaib dengan menyebutkan wéadibolehkan,
jika dalam keghaibannya itu bisa dijamin tidak akmemubah sifatnya.
Ketidaktahuan yang disertai dengan ketiadaan sémpengaruh pada
terjadinya jual beli dan sifat-sifat tersebut bedsi sebagai ganti
penyaksian (penglihatan dengan mata), karena Kesyhajketiadaan)
barang yang dijual, atau karena adanya kesulité@mdanembeberkan
dan kekhawatiran akan terjadinya kerusakan padalkgeena itu ia

membolehkan penjualan yang didasarkan atas ketanagifgt-sifatnya.

3. Imam Abu Hanifah berpendapat bahwa menjual lgageamg ghaib
tanpa menyebutkan sifatnya dibolehkan. Kemudian pgmbeli
dibolehkan melakukan khiyar (pilihan) sesudah nagtijia. Jika suka, ia
boleh meneruskan pembeliannya. Dan jika tidak suka,boleh

menolaknya.

Begitu pula pendapatnya terhadap barang yang dipralasarkan
sifatsifat tertentu, dengan syarat dilakukan khiygyah (pilihan sesudah
melihat), meski barang tersebut ternyata sesuajatesifat-sifat yang
disebutkan itu. Pada dasarnya boleh tidaknya jetil terhadap suatu
benda tergantung pada sifat-sifatnya. Apabila beedsebut dianggap
baik dan wajar maka diperbolehkan untuk menjualnan yang

diharapkan dalam Islam adalah jual beli yang dikaku dengan
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kejujuran, tidak ada kesamaran atau penipuan @gals sesuatu yang

akan menimbulkan fithah antara keduanya.

F. Etika Jual Beli Dalam Islam

Islam menganjurkan agar jual beli harus sesuai alesgariat
Islam. Dalam hal ini, ada yang kita sebut “etikB&rikut ini etika yang

harus dipenuhi dalam jual beli.

1. Mempermudah urusan jual beli.

2. Berterus terang, tidak menyembunyikan cacatjwuan

3. Saling mengikhlaskan.

4. Menghindari riba

Di samping itu, ada beberepa hal yang harus dipedalam
jual beli menurut pandangan Islam. Berikut syayast yang harus

dipenuhibaik oleh penjual maupun pembeli.

1. Syarat Penjual dan Pembeli

a. Berakal sehat. Kedua pihak (penjual dan pembdhi)ah orang yang
berakal sehat. Artinya, kedua pihak tidak mengalagaingguan

kejiawaan atau gila.

b. Berdasarkan kehendak sendiri. Dalam hal jual, lnjual dan

pembeli bertransaksi tanpa ada paksaan dari péiak |
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c. Tidak untuk berfoya-foya. Dalam hal ini, pemhglak boleh membeli
suatu barang tanpa tujuan yang jelas sehingga darang dibelinya

menjadi mubazir.

d. Cukup umur (baligh). Dalam hal jual beli, baiknpal maupun

pembeli setidaknya sudah mengerti hukum jual beli.

2. Syarat Barang dan Harga

a. Halal atau suci. Tidak sah jual beli barang ydilgaramkan oleh
agama Islam. Contohnya menjual babi, narkoba, hewag disembelih

atas nama selain Allah, dan benda najis lainnya.

b. Bermanfaat. Barang yang dijual memberikan mariepada pembeli.
Artinya, tidak sah menjual barang yang bahkan menmbedarat kepada
pembeli. Sebaliknya, tidak sah pula membeli bargm@mng tidak

bermanfaat bagi dirinya sendiri.

c. Dapat dipegang, dirangkul, atau dikuasai. Bargmagg dijual
hendaknya berada di tempat, tidak bergerak, sedirtigpk dapat
dikuasai. Contohnya, tidak boleh menjual hewan yédegas dari

kandangnya sehingga sulit ditangkap.

d. Milik sendiri. Tidak sah menjual barang yang &uknilik sendiri.

e. Dapat dilihat bentuk dan sifat-sifatnya. Barafgng hendak dijual

hendaknya diketahui ciri-ciri, bentuk, atau detgn Hal tersebut
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bertujuan agar tidak terjadi tipu-tipuan. Barangiyalijual dijelaskan

detail apa adanya, tidak dilebih-lebihkan daritsafglinya.
3. Syarat ljab Qobul

ljab artinya perkataan penjual, sedangkan qobulnyart
perkataan pembeli. Dalam ijab qobul, baik penjua@upun pembeli
harus saling mengesahkan. Artinya, jika penjualguneapkan kata atau
kalimat ijab, maka pembeli harus mengucapkan kiaa kalimat qobul.
Sebaliknya, jika pembeli mengucapkan kata ataurialigobul, maka

penjual harus menyahutnya dengan kata atau kaijeat

ljab gobul tidak dibutuhkan pada barang yang sudamiliki
label harga, misalnya barang yang dijual di supeketamall, plaza, dan

sejenisnya’

% Abu Abdullah Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Brdepedia Hadits:
Shahih al-Bukharil, (Jakarta: Almahira), 2011, heda 455



